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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Era Industri 4.0 ditandai oleh perkembangan pesat dan tak terkendali dari

teknologi digital. Globalisasi turut mempercepat penyebaran teknologi digital

ke Indonesia. Faktor pendorong kemajuan teknologi informasi yang

signifikan adalah globalisasi. Dengan adanya perkembangan teknologi

informasi yang telah menyebar ke seluruh dunia, baik dalam negara maju,

maupun negara berkembang pun turut berkontribusi signifikan dalam

perkembangan teknologi informasi. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi

informasi telah menjadi faktor krusial dalam mendorong kemajuan suatu

bangsa.1 Media sosial telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan

masyarakat, sehingga turut membentuk lanskap hukum di Indonesia.

Peraturan perundang-undangan pun harus terus diperbarui untuk

mengakomodasi berbagai aktivitas yang terjadi di platform-platform media

sosial sebagai media berekspresi bagi masyarakat, seperti halnya Instagram,

TikTok, dan juga Youtube.

Perkembangan teknologi internet memudahkan masyarakat melakukan

berbagai aktivitas sosial. Kemudahan ini mendorong masyarakat

memanfaatkannya untuk membuat karya. Kini, media sosial menyediakan

ruang bagi individu menyalurkan minat dan kreativitas. Banyak remaja saat

ini memilih berkarir di bidang seni, seperti membuat konten di YouTube.

1 Bu.di Suha .ryanto, Tind.ak Pid.ana Tekn.ologi Info.rmasi (Cyb.ercrime) Urg.ensi Peng.aturan
dan Cel.ah Huku.mnya, Rajawali Press, Jak.arta, 2012, hl .m.1
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Namun, manfaat tersebut diiringi dengan efek negatif seperti pencurian,

penyalahgunaan, dan pembajakan karya, termasuk film, lagu, dan konten

YouTube yang diunggah ulang untuk memperoleh uang. Oleh karena itu,

perlindungan hukum diperlukan untuk mencegah tindakan-tindakan

merugikan. Perlindungan Kekayaan Intelektual (KI) menjadi salah satu solusi

penting dalam hal ini.

Agreement Establishing World Trade Organization (WTO) menetapkan

bahwa Kekayaan Intelektual termasuk dalam hukum ekonomi dan menjadi

bagian dari agenda liberalisasi perdagangan bebas. Agenda WTO mencakup

kesepakatan yang tercapai dalam pertemuan Marrakesh Agreement pada 15

April 19.94, salah satu topik yang dibahas adalah Trad.e-Re .lated Aspects o.f

Intell.ectu .al Pro.perty Rig.hts (TRIPs).2

Kekayaan Intele .ktual dikategorikan sebagai ben .da berg .erak tidak

be.rw .ujud (intangible rights). Terdapat dua jenis Kekayaan Intelektual, berupa

h.ak cip.ta (copyright) dan h.ak mi.lik ind.ustri (industrial property rights).3

Secara umum, Kekayaan Intelektual (KI) adalah hak ekonomi yang diberikan

oleh hukum kepada individu yang menciptakan hasil karya intelektual atau

bisa disebut pencipta. Hak ekonomi ini mencakup imbalan yang sesuai untuk

pencipta dan hasil karya yang bermanfaat bagi masyarakat.4 Dalam konteks

2 Maria Alfons. (2017). Implem.entasi Ha.k Kek.aya .an Intel.ekt .ual da.l.am Pers.p.ekti .f Neg.ara
Hu.k.um, Jurnal Le.ga.lis .asi Indonesia, Vo.lu.m.e 14 Nomor 3, hlm. 304

3 Josefhin Mareta, Per .l.indun.g.an H .a.k C .i.p.ta Bu.k.u d.i E.r.a D .ig.it.al, Ba.litb.angkumha .m P.re.ss,
Jakarta, 2021, hlm. 1.

4 Surya Praha, Keka.y.a.an In.t.e.l.ek.t.u.a.l : P.e.r .lindu.ng.an Fo.k.lor d.a.l.am Ko.nt.eks Hak Kekayaan
Ko.m.u.nal ya.ng Be.rsi .fat Suige.ne.ris, Badan Pen.erb.it Un.i.ver.sitas Bung Ha.tt .a, Padang, 2021, hlm. 7
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Kekayaan Intelektual (KI), hak merujuk pada kepentingan yang dilindungi

hukum yang memberikan wewenang kepada pencipta untuk mengontrol

penggunaan ciptaannya. Sejalan dengan hak tersebut, muncul tanggung jawab

dan kewajiban untuk pihak selain pencipta untuk tidak melanggar hak

pencipta.5

Sesuai yang berlaku dalam Un.dang-Und .ang No.mor 28 Ta.hun 20.14

ten.tang H.ak Cipta, bahwa ha.k cip.ta merupakan suatu hal pada Kekayaan

Intelektual. Keberadaan Ha .k ci.pta bagi pencipta sangatlah penting karena

melindungi hak-hak mereka atas karya yang diciptakan dari kerja keras

mereka, sehingga karya tersebut tetap aman. Seiring dengan kemajuan zaman

dan teknologi, cakupan perlindungan hak cipta juga semakin meluas,

termasuk pada konten di YouTube. Konten YouTube, baik berupa video yang

diciptakan oleh individu maupun kelompok kreator, termasuk dalam kategori

yang dilindungi oleh hak cipta.. Kreator diartikan dalam KBBI sebagai

pencipta; pencetus gagasan.6

Hak moral disertai dengan hak ekonomi bagi pencipta. Pasal 9 ayat (1)

UU Hak Cipta menetapkan hak ekonomi memberikan kewenangan kepada

pencipta atau pemegang hak cipta untuk melaksanakan kegiatan terkait

ciptaan mereka, seperti penerbitan dan pengeditan. Penggandaan atau

penggunaan karya secara komersial memerlukan izin dari pencipta.

5 Jose.f.hin Ma.r.e.ta, Op. cit., hlm. 5
6 Anonymous, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), https://w .w.w.k .b.bi.w.eb..id/kr.eator

diakses pada 15 September 2023 Pukul 14.20 WIB

https://www.kbbi.web.id/kreator
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Karya manusia dalam bidang ilmu pengetahuan, seni, sastra, atau kreasi

lainnya tidak dapat diakui tanpa izin dari penciptanya. Pengalihan hak cipta

diatur oleh Undang-Undang Hak Cipta (UUHC). Pasal 16 ayat (2) UUHC

menyebutkan bahwa hak cipta dapat dipindahkan baik sebagian maupun

keseluruhan melalui berbagai metode.

Dalam Pa.sal 5 ay.at (2) UU.HC men.gatur bah.wa h.ak mo.ral tid.ak da.pat

diali.hkan sela.ma Penc.ipta ma.sih hid.up. Sebaliknya, Pasal 16 ayat (2) UUHC

mengizinkan pengalihan hak ekonomi dan mengharuskan pengalihan hak

cipta dilakukan secara tertulis, dengan atau tanpa akta notaris.

Berbagai jenis karya, mulai dari buku hingga video, dilindungi oleh

Undang-Undang Hak Cipta. Pasal 40 ayat (1) Undang-Undang Nomor 28

Tahun 2014 secara tegas menyebutkan bahwa karya-karya tersebut, termasuk

konten YouTube, berada di bawah payung perlindungan hukum.7

Berbagai jenis video yang kita temui di YouTube, mulai dari cerita fiksi

hingga dokumentasi peristiwa nyata, memiliki tujuan yang berbeda-beda.

Video cerita menghibur kita dengan kisah-kisah menarik, sementara video

dokumenter mengajak kita menyaksikan realitas kehidupan. Video berita

menyajikan informasi terkini, sedangkan video pembelajaran membantu kita

dalam proses belajar. Selain itu, video presentasi sering digunakan untuk

menyampaikan ide-ide inovatif. Perlu diingat, bahwa setiap video yang

7 Rafik Al Hariri dan Sri Maharani M.T.V.M. (2019). Perlindungan Hukum Bagi Pencipta
Yang Karya Videonya Diunggah Kembali (Reupload) Di Youtube Secara Ilegal Menurut
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta. Jurnal Simposium Hukum Indonesia.
Volume 1 Nomor 1. hlm. 203
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diunggah di YouTube merupakan hasil karya kreatif seseorang. Oleh karena

itu, mengunggah ulang video orang lain tanpa izin adalah tindakan yang

melanggar hukum.8

Kemajuan dan kecanggihan digital menyebabkan peningkatan

pelanggaran hak cipta. Di antara berbagai bentuk pelanggaran hak cipta,

konten YouTube sering mengalami penyebarluasan tanpa izin, pengunggahan

ulang, atau monetisasi oleh pihak tidak berwenang untuk kepentingan pribadi.

Mengunggah ulang (reupload) adalah tindakan pengambilan konten

milik orang lain dan pengunggahan ulang konten yang diambil tersebut.

Unggah Ulang (reupload) merupakan kegiatan yang melakukan proses

upload kembali file (video) youtube yang diambil dari channel youtube milik

orang lain. Perbedaan antara pelaku unggah ulang dengan pemilik asli video

adalah hanya memberi judul berbeda dan lebih menarik. Tujuan pelaku

unggah ulang konten youtube ini adalah semata-mata mencari uang di

internet dengan cara mudah, tanpa berpikir, tanpa keahlian, dan hemat biaya

tanpa perlu menciptakan karya sendiri.9

Pengunggahan ulang ini sering dilakukan dengan monetisasi. Menurut

KBBI, monetisasi adalah konversi sesuatu menjadi sumber penghasilan.10

Pada saat era digital ini, monetisasi adalah hal yang bisa dilakukan di website

atau jaringan media sosial, termasuk juga platform Youtube.

8 Ibid., hlm. 212
9 Fazlur Rahman. (2021). Pr.akt .e.k R .e-Up .lo.ad Vi.d.eo Ol.eh You.t.uber Dan Ke..absa.han

Pe.m.ba.yara.nnya. Al-m.udh.ara.bah: Jurnal Eko.n.omi dan Ke.uan.gan Sya.ria.h, Volume 2 Nomor 2,
hlm. 46

10 Anonymous. Ka.m.us Be.s.ar Ba.ha .sa In.do.n.e.sia (KBBI), https://k.b.b.i.w.e.b.id/mo .ne .tis.asi
diakses pada 30 September 2023 Pukul 9.50 WIB

https://kbbi.web.id/sengketa
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Monetisasi pada konten youtube yang diunggah ulang melanggar hak

moral dan juga hak ekonomi. Tindakan ini jelas melanggar hak-hak pencipta

konten karena pihak lain mengambil keuntungan dari karya yang dihasilkan

dengan kerja keras seorang kreator. Pelanggaran hak ekonomi terkait dengan

pemanfaatan atau eksploitasi ciptaan tanpa izin. Hal ini terjadi ketika

seseorang yang bukan pemegang hak cipta atau pencipta menggunakan atau

menyebarluaskan karya tersebut untuk keuntungan pribadi, sementara bagi

pemegang hak cipta yang asli tidak mendapatkan manfaat dari penggunaan

tersebut. Monetisasi konten youtube dengan fitur AdSense yang disediakan

di YouTube merupakan cara yang digunakan dalam hal ini.11

Banyak orang di masyarakat masih beranggapan bahwa tindakan tersebut

tidak melanggar hukum. Kesadaran akan adanya pihak yang dirugikan sering

kali kurang. Padahal, tindakan itu melanggar hak ekonomi dan moral pencipta.

Hak ekonomi yang seharusnya menghasilkan pendapatan atau royalti lebih

tinggi menjadi terabaikan, sehingga merugikan pencipta. Selain itu,

pelanggaran terhadap hak-hak ini dapat menyebabkan penurunan pendapatan

pencipta.12 Konten Youtube tentunya memiliki peluang yang besar unt.uk

dise.bar-luaskan tanpa izin secara ilegal tanpa menyantumkan sumber dan

kredit kepada kreator.

Mengenai tindakan-tindakan reupload dan monetisasi konten youtube ini,

seringkali peneliti temui dalam berbagai media sosial. Tak hanya pada media

11 Rafik Al Hariri dan Sri Maharani, Op. Cit., hlm. 211

12 Surya Praha. Op. Cit., hlm. 5
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youtube itu sendiri, media sosial lain seperti facebook, instagram, maupun

tiktok seringkali terdapat reupload konten youtube oleh oknum-oknum yang

bertujuan mengambil keuntungan dengan monetisasi dari konten yang di

reupload.

Pada penulisan skripsi ini, seperti pada kasus mengenai pengunggahan

ulang yang terjadi pada kasus di Indonesia yaitu chanel youtube calon sarjana

yang terkena suspend oleh Youtube karena pelanggaran hak cipta. Akun

Calon Sarjana banyak menggunakan thumbnail video milik akun lain di luar

negeri secara tanpa izin. Kasus yang lebih parah terjadi pada beberapa waktu

silam, yaitu ketika CS kedapatan mengambil video dari channel JT secara

mentah mentah, tanpa memberikan credit link. Untuk menindaklanjuti hal

tersebut, youtuber luar ini, yang bernama JT berhasil mengklaim adanya

pelanggaran hak cipta kepada YouTube. Setelah mendapat tiga copyright

strike dari pihak pemilik asli konten, channel Calon Sarjana pada akhirnya

dihapus (takedown) oleh pihak YouTube.13

Gambar 1. Vidio Asli dari channel JT

13 Reza Harahap, Contoh Akibat Channel YouTube Kena CopyRight, diakses dari
https://www.kosngosan.com/2020/04/contoh-youtube-kena-copyright.html?m=1 , Pada 15
September 2023 , Pukul 14.40 WIB

https://www.kosngosan.com/2020/04/contoh-youtube-kena-copyright.html?m=1
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Gambar 2. Vidio yang diunggah ulang oleh channel Calon Sarjana dan

dimonetisasi

Berdasarkan pada gambar pertama, JT selaku pemilik asli konten

mengunggah video pada channel youtube miliknya dan konten tersebut

merupakan ciptaan asli dari pemikiran JT. Sedangkan pada gambar kedua,

kreator konten youtube dengan nama channel Calon Sarjana mengunggah

ulang konten yang sama persis dengan yang dimiliki JT, dan Calon Sarjana

mendapatkan keuntungan dari monetisasi konten yang ia unggah tersebut. Hal

ini tentunya termasuk sebuah pelanggaran hak cipta karena Calon Sarjana

mengunggah ulang konten yang sama persis tanpa ada izin dari pemilik asli

konten tersebut yaitu JT. Konten youtube termasuk dalam karya cipta yang

mendapat perlindungan berdasarkan Pasal 4.0 ay.at (1) UU .HC, pada kasus ini

JT berhak untuk menuntut hak dari konten yang merupakaan ciptaannya.

Kasus kedua mengenai pengunggahan ulang juga terjadi pada kasus

pelanggaran konten Youtube yang videonya di unggah ulang (reupload) di

Jepang, Menurut Anime News Network, seorang pria Kota Nagoya ditangkap

pada hari Rabu oleh Polisi Prefektur Miyagi atas kejahatan memposting video

ke YouTube. Kadokawa, pemegang hak untuk Steins Gate mengatakan pria

itu telah mengunggah footage dari anime tersebut selama beberapa tahun,

setidaknya sejak 2019 dengan video "let's play" selama satu jam yang
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tampaknya menghasilkan penangkapan. Hal ini dikarenakan YouTuber

tersebut mendapatkan monetisasi iklan dari footage anime yang diuploadnya

walaupun tanpa izin dari pihak Kadokawa itu sendiri. Setelah CODA dan

Kadokawa menentukan tindakan pria itu bersalah, pihak berwenangpun

dihubungi. YouTuber tersebut juga dilaporkan mengakui bahwa dia tahu apa

yang dilakukannya itu ilegal.14

Dalam konteks ini, diperlukan Perlindungan Hukum mengenai tindakan

yang melanggar hak kekayaan intelektual khususnya hak cipta. Perlindungan

Hukum diperlukan agar adanya kejelasan mengenai penyelesaian sengketa

dalam kasus yang terjadi pada ranah Kekayaan Intelektual khususnya Hak

Cipta ini.

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang akan dibahas secara

ilmiah dalam bentuk skripsi yang berjudul PERLIN.DUNGAN HUK.UM

KEPADA KREATOR KON .TEN YOUTUBE TERHA.DAP TINDAKAN

UNGGAH ULANG DANMONETISASI.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada permasalahan diatas beberapa masalah yang dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana Perlindu.ngan Hu.kum Terhadap Kreator Konten Youtube

yang dilakukan Unggah Ulang dan Monetisasi?

14 Billy Mariza, Upload Footage Anime Di Youtube, Seorang Konten Kreator Di Jepang
Ditangkap Polisi, diakses dari http://m.kotakgame.com/detail.php?id=98957 , Pada 15 September
2023, Pukul 14.30 WIB

http://m.kotakgame.com/detail.php?id=98957
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2. Bagaimana Penyelesaian Sengketa terhadap Pelanggaran Tindakan

Unggah Ulang dan Monetisasi Konten Youtube?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas maka dalam penelitian ini memiliki

tujuan yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis perlindungan hukum kepada kreator

konten Youtube yang dilakukan Unggah Ulang dan Monetisasi

2. Un.tuk menge .tahui dan me.ngana .lis.is penye .lesa .ian sengketa jika ada

pe.lak.u yang melanggar dalam Tinda.kan Unggah Ulang dan Monetisasi

Konten Youtube.

D. Man.faat Pe .nel.itian

Adapun sejumlah man .faat yang diha.rapkan peneliti yaitu :

1. M.anf.aat .Teo .ritis

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak

Cipta, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis

dengan memberikan pengetahuan baru tentang hukum kekayaan

intelektual. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat berfungsi

sebagai dasar dan pedoman untuk penelitian terkait.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan

peneliti serta menjadi referensi dalam pembelajaran hukum perdata dan

bagi masyarakat luas. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat
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berfungsi sebagai bahan pertimbangan bagi para praktisi hukum yang

terlibat dalam perlindungan hukum hak cipta.

a. Bagi kreator konten youtube

Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang

perlindungan hukum bagi kreator konten dan memberikan wawasan

mengenai cara mengatasi pelanggaran hak cipta.

b. Ba .gi masya .rakat

Dalam hal ini dimaksudkan kepada masyarakat yang menjadi kreator

maupun pengguna youtube diharapkan mendapat ilmu dan informasi

yang berbobot dan meningkatkan kepedulian masyarakat mengenai

hal-hal tentang pe.langgaran Hak Cipta. Penelitian ini diharapkan

dapat berfungsi sebagai sumber referensi dan bahan bacaan yang

berguna bagi masyarakat dalam memahami dan mempelajari bidang

hak cipta.

c. Bagi Pemerintah

Dapat menjadi acuan umum dalam proses terkait permasalahan

perlindungan hukum hak cipta di Indonesia.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang Lingkup dalam skripsi dengan judul “Perlindungan Hukum Kepada

Kreator Konten Youtube Terhadap Tindakan Unggah Ulang dan Monetisasi”

ini membahas mengenai Perlindungan Hukum kepada Kreator Konten
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Youtube terhadap tindakan Unggah Ulang dan Monetisasi serta Penyelesaian

Sengketa bagi pelaku yang melakukan Pengunggahan Ulang dan Monetisasi

Konten Youtube milik orang lain.

F. Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan suatu gambaran atau rencana yang isinya

mengenai penjelasan dari semua hal yang dijadikan bahan penelitian

berlandaskan hasil penelitian yang dilakukan.15 Hubungan antara berbagai

variabel digambarkan secara menyeluruh dan lengkap melalui alur dan

kerangka yang menjelaskan hubungan sebab-akibat dari suatu kejadian atau

fenomena. Dalam penelitian ini menggunakan beberapa teori yang berkaitan

dengan permasalahan yang akan dibahas, yaitu:

1. Teori Perlindungan Hukum

Perlindungan hukum melibatkan pengaturan nilai dan kaidah yang

memengaruhi sikap serta tindakan individu guna menciptakan ketertiban

dalam interaksi sosial.16

Tanpa adanya perlindungan hukum, risiko terjadinya pelanggaran

menjadi tinggi. Perlindungan hukum berfungsi untuk melindungi hak asasi

manusia yang mungkin dirugikan oleh pihak lain dan memastikan bahwa

masyarakat dapat menikmati seluruh hak-hak yang diberikan oleh hukum.17

Dan tindakan pemerintah dalam hal perlindungan hukum kepada rakyat

15 Buc.h.a.ri La .p.au, Me.to.de Pe.nel.iti .an Kes .eha.ta.n: Me .to.de I.lmi.ah P.enu.lis .an Sk.rip.si, Te .s.is
da.n Di.sert .asi, Yay.asa.n Pus .tak.a Ob.or Ind.one .sia, Jak.ar.ta, 2013, hlm. 32

16 Muchsin, Per.lind.ungan da.n Kepas.t.ian Hu .ku.m ba.gi In.ves.tor d.i In.don.esi.a, Di.sert.asi S.2
Fa.kultas Huk .um Uni .ver .sitas Se .bel.as M.are.t, Sur.aka.rta, 2003, hlm. 14

17 M So.er.jo.no. So.ekan.to, Pen.gan.tar Pe.neli.tia.n Hu .ku.m, U.I-Pe.rss, Jak.arta, 2010, hlm. 133
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berupa tindakan bersifat preventif dan represif.18 Perlindungan hukum yang

bersifat preventif bertujuan untuk mencegah terjadinya sengketa, sementara

perlindungan hukum yang bersifat represif bertujuan untuk menyelesaikan

sengketa yang sudah terjadi.

Konten kreator mengalami pelanggaran hak asasi sesuai dengan definisi

perlindungan hukum. Pihak lain yang mengunggah ulang atau reupload

konten YouTube tanpa izin menyebabkan kerugian bagi kreator. Sebagai

subjek hukum, hak kreator konten mencakup perlindungan hukum dan semua

hak yang berdasarkan ketentuan hukum di Indonesia. Skripsi ini bertujuan

menganalisis dan menggambarkan perlindungan hukum bagi kreator konten

di Indonesia, khususnya dalam hak cipta, dengan menggunakan teori

perlindungan hukum.

2. Te.ori Penyel.esai .an Sen.gke.ta

Sengketa berarti suatu hal yang menimbulkan perbedaan pendapat,

pertengkaran, atau perbantahan, menurut KBBI.19 Sengketa adalah situasi di

mana orang-orang mengalami perselisihan, baik yang bersifat faktual maupun

yang hanya berdasarkan persepsi mereka.20

18 Dyah Permata Budi Asri. (2018). Perl.ind.un.gan Hu.ku.m P .reven.ti.f Te.rha .da.p E.ksp.res.i
B.ud .a.ya T.rad.isio.na .l di D.aera.h I.sti .mew .a Yo.gyak..arta Ber.da.sar.kan Und.an.g-Und.ang No.m.or 2.8
Tahun 2014 Te.nt .ang Ha.k Cip.ta, Jour.na.l o.f Int.ell.ectu.al Pr.ope.rty , Vol.um.e 1 Nomor 1, hlm. 16.

19 Anonymous. Ka.mu .s Be.sar B.aha .sa Ind.one.s .ia (K.BB.I), https://kb.b.i.we .b.id/.seng .ke .ta
di.aks .es pada 15 S .eptem.ber 2023 Pukul 14.25 WIB

20 Ta.k.dir Rah.ma.di, 2017, Me.dia.si Peny.ele.saian Se.ngk.eta Me.lalu.i Pen.deka.ta.n Mu.fak.at,
R.a .ja G.rafi.nd .o Pe.rs.ad.a, Jakarta, hlm. 9.

https://kbbi.web.id/sengketa
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Dua metode utama penyelesaian sengketa adalah litigasi atau non-litigasi.

Yang pertama melibatkan penyelesaian melalui pengadilan, sedangkan yang

kedua menyelesaikan sengketa di l.uar penga .di.lan.21

a. Penyelesaian Sengketa Litigasi

Secara konvensional, penye .les.aian sen.gke .ta ha.k ci.pta bisa dilaksanakan

dengan mengajukan gugatan perdata ke pengadilan yang memiliki

wewenang.22 Penyelesaian sengketa melalui pengadilan dilaksanakan dengan

mengajukan bentuk gugatan perdata kepada pengadilan yang berwenang.

Gugatan perdata ini harus diajukan ke Pengadilan Niaga apabila sengketa

tersebut berkaitan dengan pelanggaran hak cipta atau merek.23

Penyelesaian sengketa secara litigasi memiliki banyak keuntungan.

Pertama, putusan pengadilan berkekuatan hukum dan bersifat final, yang

berarti ada posisi menang atau kalah (win and lose position). Selain itu, jika

pihak yang kalah tidak memenuhi isi putusan, putusan tersebut dapat

dipaksakan untuk dilaksanakan. Pengadilan memiliki tiga kekuatan: mengikat,

pembuktian, dan eksekutorial atau melaksanakan.24

b. Peny.elesa .ian Seng.keta N.on Li .ti.gasi

21 Ji.mm .y J.os.e.s Se.mb.iri.n.g, Ca.r .a Meny.ele .sai.ka.n Se.ngk.et.a d.i L.ua.r Pen.gad.il .an (Ne .gos.iasi,
Me.di.asi, Ko.nsil .ia.si, & Arbi.tras .e), Visi .med .ia, Jak.ar.ta, 2011, hlm. 7.

22 Sudjana. (2021). Ma.kn .a Me.dias .i Da.la.m Un.da.ng-Un.dan.g Nom..or 2.8 Ta.hu.n 20.1.4 te.nt .an.g
H.ak. Ci.pt.a, ver.itas . et ju.stitia, Vol.u.me 7 No.m.or 1, h.lm.. 92

23 Mu.ch.tar A H La .bet.ubu.n. (2019). Pen.yeles .aia.n Se.ngk .et.a H.a.k A.ta .s Lo.go . (S .ua.tu Ka.ji.an
O.ver.lapp.ing Hak C .ip.ta d.an Me..rek), J.ha.p.er, Vol.ume 5 No.m.or 1, hlm.63.

24 Rosita. (2017). Al .ter.nat.if Da.la.m Pe.nyele.saian S.engke .ta (L.itiga.si Dan No.n Lit .iga.si),
Al-Ba.yyi.nah : Jo.urna.l o.f Is.lam.ic L.aw, Vo.lume 6 No.mor 2, h.lm. 101.
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Pada penyelesaian sengketa non litigasi, terdapat 2 kategori yang berupa

arbitrase dan alternatif penyelesaian sengketa. Dalam dua jenis penyelesaian

ini dapat terjadi jika ada ketidakpuasan mengenai keputusan dalam

penyelesaian sengketa melalui litigasi.25 Alternative Dispute Resolution

(ADR) atau dikenal juga dengan Alternatif Penyelesaian Sengketa (APS)

merupakan cara yang dapat dipergunakan dalam menyelesaikan sengketa non

litigasi.

Alternatif penyelesaian Sengketa (APS) terdapat 3 (tiga) macam, antara

lain; 26

1. Negosiasi

2. Mediasi

3. Konsiliasi

Pada penelitian ini, secara khusus dalam penyelesaian sengketa

pelanggaran unggah ulang konten youtube yang dimonetisasi akan lebih

berfokus dalam cara negosisasi.

Latar belakang yang dijelaskan sebelumnya menunjukkan bahwa

pelanggaran hak cipta akibat Unggah Ulang dan Monetisasi dapat

mengakibatkan perselisihan atau sengketa. Beberapa metode penyelesaian

sengketa, sesuai teori yang ada, dapat diterapkan untuk mengatasi masalah ini.

25 Dewa Ny.oma.n Ra .i Asm .ara P .utr.a dan I Putu Ra.sm .adi A.rsh.a Pu.tra. (2020). Akibat Huk.um
Pe.ndafta.ra.n Pe.nye .lesa .ian Se.ngk.et.a Alt .ern.ati.f, A.dh.ape.r, V.olume 6 N.om.or 1, hlm. 74

26 Fi .rda A.in.un Fad.ill .ah da.n Sa.sk .ia A.ma .lia P .ut .ri. (2021). Alt.ern.at.if Pe.nye .les.aian S .engketa
dan Ar.bit .rase (Li .tera.tur .e Re .vi.ew E.tik.a), Ju.rna.l Il.m.u Ma.naj.aeme.n Ter .apa.n, Vo.lume 2 N.om.or 6,
hlm. 750.
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Dalam penulisan skripsi ini, teori penyelesaian sengketa diharapkan dapat

memberikan analisis serta gambaran tentang metode penyelesaian sengketa

baik secara liti.gasi mau.pun non .liti.gasi, dan juga menawarkan so.lusi dal.am

penyelesaian kasus hak cipta.

3. Teori Penegakan Hukum

Penegakan hukum merupakan kegiatan menyelaraskan hubungan

sejumlah nilai yang terjabar dalam sejumlah kaidah, dan

mengejawantahkannya dalam sikap tindak sebagai serangkaian penjabaran

nilai tahap akhir untuk menciptakan kedamaian.27

Adapula faktor-faktor yang mempengaruhi penegkan hukum yakni

sebagai berikut:

1. Faktor hukumnya itu sendiri (termasuk Undang-Undang).

2. Faktor penegak hukum

3. Faktor sarana dan fasilitas yang mendukung penegakan hukum.

4. Faktor masyarakat, yakni masyarakat di mana hukum tersebut diterapkan

5. Faktor kebudayaan, yaitu sebagai hasil karya, cipta, dan karsa yang

didasarkan pada karsa manusia di dalam pergaulan hidup.28

Peneliti menggunakan teori Penegakan Hukum ini dalam rangka untuk

membahas dan menganalisis kendala yang dihadapi dalam Penyelesaian

27 Soerjono Soekanto, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, Raja Grafindo
Persada, Jakarta, 1983, Hlm. 3

28 Fence M. Wantu, Idee Des recht, Kepastian Hukum, Keadilan dan Kemanfaatan
(Implementasi Dalam Proses Peradilan Perdata), Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2011, Hlm. 5
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Sengketa Tindakan Unggah Ulang dan Monetisasi Konten Youtube milik

orang lain.

G. Metode Penelitian

Cara ilmiah untuk mendapatkan data yang dipergunakan untuk

mendapatkan data yang digunakan untuk keperluan penelitian disebut metode

penelitian.

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif.

Penelitian hukum normatif atau penelitian hukum doktrinal merupakan

penelitian hukum yang dilakukan dengan meneliti bahan pustaka atau data

sekunder.29

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa pendekatan yang digunakan

berupa :

a. Pen.dekatan Peru.ndang-Und.angan (Sta.tue Appr.oach)

Penelitian pada skripsi ini akan fokus pada identifikasi dan penelaahan

semua Undang-Undang yang relevan dengan permasalahan yang dibahas.30

Pendekatan Perundang-Undangan melibatkan analisis terhadap aturan dan

29 Soer .jon.o So.eka.nto & Sri Mamudji, Pen.eli .tia .n H.uku.m N.or .mat .if : S.uat.u Tin .jaua.n S.ingkat,
R.a .ja Gr.afi .ndo Pe.rsa.da, Jakarta, 2003, hlm. 13.

30 Peter Mah.mu .d Ma.rzu.ki, Pe.nel.itia.n H.uk.u.m, Ke.nca .na Pr.ena.da M.edia G.rou.p, Jakarta,
2011, hlm. 93
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regulasi terkait isu hukum Kekayaan Intelektual serta Undang-Undang

Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta.

b. Pendekatan Konseptual (Conceptual Approach)

Metode yang dikenal sebagai pendekatan konseptual didasarkan pada

pendapat para ahli hukum yang dikumpulkan dari literatur sebagai referensi

atau garis besar untuk penyelesaian masalah yang berkaitan dengan Kekayaan

Intelektual dan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta.

c. Pendekatan Analitis (Analytical Approach)

Pendekatan analitis dilakukan dengan cara mencari makna pada

istilah-istilah hukum yang terdapat dalam perundang-undangan, dengan

begitu peneliti memperoleh pengertian atau makna baru dari istilah-istilah

hukum dan menguji penerapannya secara praktis dengSan menganalisis

putusan-putusan hukum.31

3. Ba.han Pene .litian Huk.um

Dalam penelitian hukum ini, ada sejumlah bahan hukum sebagai acuan

sumber penelitian berupa :

a. Ba .han Huk .um Pri.mer

Bahan hukum primer berupa beberapa bahan hukum yang terdiri dari

sejumlah pera .turan peru .ndang-und.angan, catatan-catatan resmi, hingga

31 Mu.kti Fa.jar dan Yul .ianto Ac .hmad, Du.alisme P.ene.lit.ian Hu.k.u.m No.rma.ti.f Dan E.mp.ir .is.
P.ust.aka . Pa.ja.r, Yo.gya .kar.ta, 2010, hal 39.
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risalah dalam pembuatan peraturan perundang-undangan dan putusan-

putusan hakim.32 Pada skripsi ini, ba.han hukum pri.mer yang peneliti

gunakan berupa :

1) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.

2) Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, dan

3) Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan

Alternatif Penyelesaian Sengketa.

b. Bahan Hukum Sekunder

Penelitian ini mengkategorikan buku, artikel ilmiah, serta jurnal

mengenai Hak Cipta sebagai bahan hukum sekunder yang menjelaskan bahan

hukum primer, seperti RUU, buku tentang hukum, serta artikel penelitian

hukum.

c. Ba .han Hu.kum Ter .sier

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), ensiklopedia, dan indeks

kumulatif adalah contoh bahan hukum tersier. Bahan hukum tersier ini

berfungsi sebagai pelengkap dan penjelasan untuk bahan hukum primer dan

sekunder..33 Ba .ha.n hu.kum ter.sier pada skripsi ini mencakup inter.net serta

ensiklo.pedia

4. Tek.nik Pengu.mpulan Ba.han

32 Ba.mb.ang Sun.ggo.no, M.eto.d.e Pe.nel.it .ia.n H.ukum, Raja Gra.findo Per.sada, J.akarta, 2003,
hlm. 67

33 Jo.hnn.y I.brah.im, T .eo.r .i da.n M.oto.dologi P.ene.lit.ian Hu.ku.m Nor.mat.if, B.ay.u Me.d.ia
Pub.lish.in.g., Ma.lan.g, 2008, hlm. 61.
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Penulis menggunakan metode studi kepustakaan untuk mengumpulkan

bahan. Metode ini melibatkan mencari berbagai sumber, baik dari

peru.ndang-unda .ngan yang berlaku, jurnal-jurnal, buku-buku, hingga temuan

pene .litian oleh orang lain. Selain itu, penulis memanfaatkan teknologi seperti

internet untuk mencari informasi tentang topik skripsi.34

5. Analisa Bahan Hukum

Teknik analisis kualitatif diterapkan pada bahan hukum primer dan

sekunder dalam penelitian ini. Selanjutnya, penyajian bahan hukum dilakukan

dengan pendekatan preskriptif, bertujuan memaparkan atau merumuskan

masalah sesuai situasi dan kondisi terkini. Pendekatan ini menjelaskan isu-isu

penelitian hukum secara rasional, ilmiah, dan mudah dipahami.35

Rekomendasi yang jelas mengenai topik penelitian ini tercapai dengan

menjelaskan perlindungan Kreator Konten YouTube menurut

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta terhadap unggah

ulang dan monetisasi konten. Selain itu, cara penyelesaian sengketa terkait

pelaku unggah ulang dan monetisasi konten YouTube turut dibahas.

6. Metode Penarikan Kesimpulan

Penulis menggunakan metode deduktif untuk mencapai kesimpulan

penelitian ini. Metode tersebut menarik kesimpulan dari prinsip atau data

umum, lalu menerapkannya pada kasus atau data khusus guna menghasilkan

34 So.erj.ono Soe.kanto dan S .ri Ma ..mu.dji, Op. Cit.,hlm. 54
35 I Made Wirartha. Metodologi Penelitian Sosial Ekonomi. CV. Andi Offset, Yogyakarta,

2006, hlm. 155.
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kesimpulan.36 Kesimpulan dibuat dengan mengawali data umum, mulai dari

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, dan selanjutnya

diterapkan pada data khusus. Contohnya, undang-undang ini melindungi

kreator konten YouTube dari monetisasi dan unggah ulang, menurut

penelitian penulis.

36 Peter Mahmud Marzuki, Op. Cit.,hlm. 54.
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